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ABSTRAK 

 

Pembelajaran Keterampilan Batik Tulis Bagi Peserta Didik Tunarungu (Studi 

Deskriptif kualitatif pada siswa tunarungu SMALB di SLB Negeri Cicendo Kota 

bandung). 

 

Keterampilan batik tulis merupakan salah satu keterampilan yang penting diajarkan 

kepada peserta didik tunarungu, karena keterampilan batik tulis ini dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam menghadapi dunia kerja. Kemudian cocok diajarkan 

kepada anak tunarungu karena berbasis visual dan motorik. Selain itu keterampilan 

ini dapat melatih motorik tangan anak tunarungu. Sekolah memiliki kewajiban untuk 

memberikan pembelajaran kecakapan hidup, yang berorientasi pada keterampilan 

vokasional. Melalui pelayanan pendidikan yang sistematis dan terarah bagi peserta 

didik tunarungu diharapkan menjadi warga yang terampil dan mandiri. Fokus dalam 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan pembelajaran keterampilan batik tulis 

bagi peserta didik tunarungu di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. Penelitian 

dilakukan terhadap satu orang guru yaitu KS dan tiga orang peserta didik tunarungu 

SMALB yaitu RS, UL dan SY. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran mengenai pembelajaran keterampilan batik tulis pada peserta didik 

tunarungu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif tentang pembelajaran keterampilan batik tulis bagi peserta didik tunarungu 

di SLB Negeri Cicendo Kota Bandung. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian diketahui bahwa dalam 

perencanaan pembelajaran guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

silabus. Pelaksanaan pembelajaran memakai metode bervariasi, evaluasi 

pembelajaran keterampilan batik tulis menggunakan evaluasi proses dan hasil. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran tidak mengalami banyak kendala begitupun dalam media 

pembelajaran maupun metode pembelajaran. Kendala evaluasi proses yaitu guru tidak 

selalu berada di dalam kelas. Masalah yang ditemukan adalah kekurangan alokasi 

waktu, terganggunya evaluasi proses, hambatan pengayaan sarana dan prasarana. 

Upaya yang dilakukan yaitu membagi materi yang sulit ke beberapa pertemuan, 

menggantikan guru untuk mengawasi dalam evaluasi proses dan menyediakan 

peralatan batik tulis dengan melebihi jumlah peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Learning Skills Batik For Deaf Students (Qualitative Descriptive Study on 

SMALB deaf students in SLB Negeri Bandung Cicendo city). 

 

Batik skills is one of the essential skills taught to deaf students, because these batik 

skills can be an alternative in the face of the working world. Then matched taught to 

deaf children because of the visual and motor-based. Besides these skills can train 

hand motor deaf children. Schools have an obligation to provide learning life skills, 

vocational skills oriented. Educational services through a systematic and targeted for 

students with hearing impairment is expected to be a skilled and self-reliant citizens. 

The focus of this research is to describe the batik skill learning for learners with 

hearing impairment in Cicendo SLB Negeri Bandung. Research conducted on the KS 

one teacher and three deaf learners SMALB ie RS, UL and SY. The purpose of this 

study was to obtain an overview of the learning skills of batik on deaf learners. This 

study used a qualitative approach with descriptive method of batik skill learning for 

deaf learners in Cicendo SLB Negeri Bandung. The data was collected through 

observations, interviews and documentation. Results reveal that the teachers prepare 

lesson plans and lesson plan syllabus. Implementation of learning used varying 

methods, evaluation of learning skills using the batik process and outcome 

evaluation. In the implementation of learning does not experience many difficulties as 

well as in media teaching and learning methods. Constraints teacher evaluation 

process that is not always in the classroom. Problems found are lack of time 

allocation, the disruption of the evaluation process, enrichment facilities and 

infrastructure constraints. Effort made is difficult to divide the material several 

meetings, replacing the teacher to supervise the evaluation process and provide batik 

equipment to exceed the number of learners. 


